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ABSTRAK

Kepuasan pasien BPJS di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon tahun 2023, rata-rata berada pada
88,8%. Pada tahun 2024 kepuasan pasien BPJS meningkat menjadi 90%. Meskipun mengalami
peningkatan, tetapi tetap masih kurang dari standar yang ditetapkan pemerintah sesuai dengan
Permenkes Rl Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan bahwa kepuasan pasien harus diatas 95%. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan adalah teknologi informasi kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor teknologi informasi kesehatan yang berkaitan dengan kualitas layanan
kesehatan terhadap kepuasan pasien BPJS di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. Metode: yang
digunakan yaitu metode kuantitatif dengan desain cross sectional study dengan jumlah sampel 216
pasien BPJS (purposive sampling). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kepuasan
pasien mengacu pada SERVQUAL (lima dimensi). Hasil dari penelitian ini adalah teknologi informasi
kesehatan mempengaruhi kepuasan pasien BPJS dengan nilai p=0,038, CC=0,153, OR=1,304.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi kesehatan, mempengaruhi
kepuasan pasien. Sebagai saran penelitian ini yakni proses pelayanan kesehatan secara komprehensif
perlu ditingkatkan lagi, demi terciptanya kepuasan pasien BPJS, terutama peningkatan system teknologi
informasi kesehatan.

Kata kunci : BPJS, kepuasan pasien, rumah sakit, teknologi informasi

ABSTRACT

BPJS patient satisfaction at Gunung Maria Tomohon Hospital in 2023, averaged 88.8%. In 2024, BPJS
patient satisfaction increased to 90%. Although it has increased, it is still less than the standard set by
the government in accordance with Permenkes RI Number 4 of 2019 concerning Technical Standards
for Fulfillment of Basic Service Quality at Minimum Service Standards in the Health Sector that patient
satisfaction must be above 95%. One of the factors that influence satisfaction is health information
technology. The purpose of this study was to identify health information technology factors related to
the quality of health services on BPJS patient satisfaction at Gunung Maria Tomohon Hospital. The
method used is a quantitative method with a cross sectional study design with a sample size of 216 BPJS
patients (purposive sampling). Data were collected using a questionnaire. Patient satisfaction refers to
SERVQUAL (five dimensions). The result of this study is that health information technology affects
BPJS patient satisfaction with a p value = 0.038, CC = 0.153, OR = 1.304. The conclusion of this study
shows that health information technology affects patient satisfaction. As a suggestion for this study, the
comprehensive health service process needs to be improved, in order to create BPJS patient
satisfaction, especially improving the health information technology system.

Keywords : BPJS, patient satisfaction, hospital, information technology
PENDAHULUAN

Kepuasan pasien (patient satisfaction) didefinisikan sebagai ekspresi yang menyelidiki
perbedaan mendasar yang ada antara apa yang diharapkan pasien dari layanan dan apa yang
mereka alami saat mendapatkan layanan (Akthar et al., 2023). Pasien yang puas, dapat
meningkatkan hasil perawatan kesehatan optimal karena membantu pasien mengikuti
|
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perawatan serta mendorong pasien dalam perawatan kesehatan (Alfarizi & Ngatindriatun,
2022). Kepuasan adalah faktor kunci, yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah atau, dalam
konteks pribadi, diperlukan untuk bisnis yang sukses (Alibrandi et al., 2023). Perlu untuk
menekankan interaksi, keadilan terutama dalam memberikan informasi yang jelas tentang
tindakan medis kepada keluarga pasien, melayani pasien dengan sopan, ramah, dan
memberikan solusi kepada pasien jika ada keluhan pelayanan (Semiarty et al., 2024).

Penelitian tentang kepuasan perlu dilakukan agar hasilnya dapat diterapkan di rumah sakit
untuk memasarkan perawatan kesehatan agar terjadi peningkatan kepuasan pasien
(Dimitrievska & Misoska, 2020). Kepuasan pasien terhadap kualitas perawatan kesehatan
bervariasi di seluruh bangsal kelas rawat inap, sehingga ini memberi manajer perawatan
kesehatan dan pembuat kebijakan rumah sakit berkesempatan belajar lebih banyak tentang
bagaimana pasien melihat dan bagaimana mereka dapat meningkatkan kualitas perawatan
kesehatan dengan menggunakan evaluasi pasien (Wulandari et al., 2021). Kepuasan pasien
BPJS di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon tahun 2023, rata-rata berada pada 88,8%. Pada
tahun 2024 kepuasan pasien BPJS meningkat menjadi 90%. Meskipun mengalami
peningkatan, tetapi tetap masih kurang dari standar yang ditetapkan pemerintah sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar
pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan bahwa kepuasan pasien harus diatas 95%.
Jumlah pasien BPJS terhitung sejak Januari hingga April 2025 mencapai 984 pasien. Sementara
jumlah pasien BPJS yang di rawat di ruang rawat inap mencapai 216 pasien yang tersebar di 7
ruang rawat inap (Diklit RSU Gunung Maria Tomohon, 2025).

Pelayanan kesehatan yang berkualitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja
rumah sakit dan menjadi faktor penting dalam membangun kepuasan serta loyalitas pasien.
Namun, masih ditemukan adanya ketidaksesuaian antara harapan pasien dan kenyataan
pelayanan yang diterima. Pendekatan SERVQUAL, yang mencakup dimensi tangibles (bukti
fisik),  reliability =~ (keandalan),  responsiveness  (daya  tanggap),  assurance
(jaminan/kepercayaan), dan empathy (empati), memberikan kerangka yang komprehensif
dalam mengevaluasi kualitas layanan (Emmanuel, 2020); (Sitohang & Suyanto, 2024).
Permasalahan muncul ketika rumah sakit belum sepenuhnya mampu memenuhi standar
kualitas dalam lima dimensi tersebut, yang kemudian berdampak pada rendahnya tingkat
kepuasan pasien. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menjawab pertanyaan mengenai sejauh
mana sistem teknologi informasi kesehatan mempengaruhi tingkat kepuasan berdasarkan
SERVQUAL pasien di rumah sakit (Parmana et al., 2024).

Meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas
menuntut rumah sakit untuk memberikan layanan yang tidak hanya cepat dan tepat, tetapi juga
ramah, responsif, dan berbasis kebutuhan pasien. Namun, pada kenyataannya, masih banyak
ditemukan keluhan dari pasien terkait pelayanan yang dianggap kurang memuaskan, seperti
fasilitas sistem teknologi informasi kesehatan yang belum memadai, sehingga terjadi waktu
tunggu yang lama. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan persepsi
pasien terhadap kualitas layanan yang diterima. Faktor tersedianya teknologi informasi
kesehatan (Alolayyan et al., 2020; Westerhof et al., 2024), merupakan faktor yang diyakini
menjadi penentu kepuasan pasien (Viegas, 2024). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
penggunaan rekam medis elektronik ini akan memudahkan pasien untuk mendaftarkan diri atau
mengakses pelayanan rumah sakit sehingga hal ini menimbulkan kepuasan dan loyalitas pasien
(Carlof & Mulyanti, 2023).

Urgensi penelitian ini karena kualitas layanan kesehatan merupakan aspek krusial dalam
menentukan tingkat kepuasan pasien, yang pada akhirnya berdampak pada citra dan
keberlanjutan rumah sakit. Di tengah persaingan antar penyedia layanan kesehatan dan
peningkatan kesadaran masyarakat akan hak-hak pasien, rumah sakit harus terus meningkatkan
kualitas pelayanannya. Namun, dewasa ini masih sering ditemukan keluhan tentang layanan
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kesehatan yang dirasakan jauh dari kata maksimal dalam hal ketepatan waktu dan fasilitas yang
disediakan yang berhubungan dengan SIMRS. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menemukan komponen yang secara signifikan memengaruhi kualitas layanan kesehatan dan
bagaimana hal itu memengaruhi kepuasan pasien. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
manajer rumah sakit membuat strategi untuk meningkatkan layanan sistem teknologi informasi
kesehatan yang lebih memadai dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pasien. Kepuasan
pasien merupakan ukuran kualitas pelayanan yang dirasakan pasien dibagi dengan kebutuhan
pasien, keinginan pasien, dan harapan pasien itu sendiri (Situmorang & Mulyanti, 2023).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan menganalisis teknologi informasi
kesehatan yang mempengaruhi kualitas layanan terhadap kepuasan pasien di rumah sakit.
Keterkaitan penelitian ini dengan SDG’S yakni pada tujuan yang ketiga untuk kehidupan yang
sehat dan tujuan keempat yakni pendidikan yang berkualitas serta tujuan kelima yakni
kesetaraan gender (SDG’s Indonesia, 2018). Dikaikan juga dengan Asta Cita yang merupakan
program pemerintah yakni untuk memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM),
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga dan kesetaraan gender (Prabowo &
Gibran, 2024).

METODE

Studi ini adalah studi kuantitatif yang bersifat observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional study. Teknik sampling menggunakan teknik non probability sampling (NPS)
dengan teknik fotal sampling atau sampling jenuh. Sampel yakni seluruh pasien Rawat Inap
yang tercover BPJS berjumlah 216 pasien. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon pada bulan April 2025. Variabel independent dalam penelitian ini yakni
teknologi informasi kesehatan rumah sakit. Variabel dependen dalam studi ini yaitu kepuasan
pasien berdasarkan lima dimensi (SERVQUAL): Reliability (kehandalan), Responsiveness
(daya tanggap), Assurance (jaminan), Empathy (empati), dan Tangibles (bukti fisik). Instrumen
penelitian untuk variabel teknologi informasi kesehatan menggunakan kuesioner. Variabel
kepuasan pasien menggunakan kuesioner SERVQUAL (lima dimensi) yang terdiri atas 25
pertanyaan kepada responden, dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert.

Responden dalam penelitian ini yakni pasien BPJS yang dirawat di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon. Sampel yang diambil menggunakan teknik sampling NPS dengan metode
total sampling sebanyak 216 responden. Analisis data terdiri atas analisis univariat yang
mencakup data demografi responden (pendidikan, umur, jenis kelamin, pekerjaan) serta
distribusi variabel, meliputi teknologi informasi kesehatan dan kepuasan pasien BPJS dengan
menggunakan statistik deskriptif. Analisis bivariat yaitu analisis dengan menggunakan tabulasi
silang antara variabel independent dan dependent. Dalam analisis ini, peneliti menggunakan
uji Chi Square dengan melihat kekuatan pengaruh (contingency coeficient), odds ratio dan
confidental interval 95%. Penelitian ini telah melewati ethical clearence rumah sakit (Bagian
Diklit Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon) dengan nomor:
246/KEP/DIKLIT/RSGMT/V/2025.

HASIL

Data Demografi dan Variabel Penelitian di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data karakteristik responden dapat dilihat pada tabel
1. Keterangan tabel 1, menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan,
pada umumnya berpendidikan SMA dengan jumlah 172 responden (79,7%). Responden yang
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 39 responden (18%). Sementara itu, responden yang
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berpendidikan SD hanya 1 responden (0,46%), pendidikan SMP berjumlah 4 responden
(1,8%). Demikian juga dengan umur responden, pada kategori 20-30 tahun sebanyak 18
responden (8,3%), kategori umur 31-40 tahun sebanyak 12 responden (5,6%). Responden yang
berumur 41-50 tahun berjumlah 73 responden (34,0%). Kategori umur 51-60 tahun berjumlah
103 responden (47,6%). Kategori umur 61-70 tahun sebanyak 10 responden (4,5%).
Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 110 responden (51,0%), sedangkan berjenis
kelamin perempuan berjumlah 106 responden (49,0%). Responden dengan pekerjaan sebagai
IRT berjumlah 96 responden (44,4%), sebagai ASN berjumlah 36 responden (17,0%). Sebagai
pegawai swasta berjumlah 38 responden (17,5%), sedangkan sebagai pensiunan berjumlah 16
responden (7,4%). Responden yang bekerja sebagai serabutan sebanyak 24 responden (11,0%).
Sebagai siswa sebanyak 6 responden (2,7%).

Tabel 1. Karakteristik Responden di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon (n=216)

Karakteristik Responden n %
Pendidikan

SD 1 0,46
SMP 4 1,8
SMA 172 79,7
PT 39 18,0
Umur

20-30 tahun 18 8,3
31-40 tahun 12 5,6
41-50 tahun 73 34,0
51-60 tahun 103 47,6
61-70 tahun 10 4,5
Mean 52,3

Jenis Kelamin

Laki-Laki 110 51,0
Perempuan 106 49,0
Pekerjaan

IRT 96 44,4
ASN 36 17,0
Pegawai Swasta 38 17,5
Pensiunan 16 7.4
Serabutan 24 11,0
Siswa 6 2,7

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Dependent dan Independent di Rumah Sakit
Gunung Maria Tomohon (n=216)

Variabel n %
Dependent:

Kepuasan pasien

Puas 140 64,8
Kurang puas 76 35,2
Independent:

Teknologi Informasi kesehatan

Optimal 162 75,0
Belum optimal 54 25,0

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel kepuasan pasien, paling
dominan pasien puas sebanyak 140 responden (64,8%), sedangkan yang kurang puas sebanyak
76 responden (35,2%). Variabel teknologi informasi kesehatan, paling banyak responden
menilai sudah optimal dengan jumlah 162 responden (75,0%), yang menilai belum optimal
sebanyak 54 responden (25,0%).

.
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Tabel 3. Tabulasi Silang Variabel Dependent dan Independent di Rumah Sakit Gunung
Maria Tomohon (n=216)

Variabel Kepuasan Pasien BPJS p Contingency OR (Cl 95%)
Puas Kurang Total Coeficient
puas
n % n % n %
Teknologi Informasi Kesehatan
Optimal 112 519 50 23,1 162 750 0,032 0,155 2,080 (1,109-
Belum optimal 28 130 26 120 54 25,0 3,903)

Pada tabel 3, dapat dijelaskan bahwa dari 162 responden yang menilai teknologi informasi
kesehatan sudah optimal, terdapat 112 responden (51,9%) merasa puas dan 50 responden
(23,1%) merasa kurang puas. Hasil uji tabulasi silang diperoleh nilai p=0,032 (<a=0,05) yang
berarti bahwa kepuasan pasien dipengaruhi oleh teknologi informasi kesehatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa Hipotesis Nul (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Hasil
uji juga diperoleh nilai Contingency Coeficient sebesar 0,155 yang berarti teknologi informasi
kesehatan memiliki pengaruh yang sangat lemah terhadap kepuasan pasien. Nilai Odds Ratio
(OR) 2,080 dengan nilai Confidental Interval (Cl): 2,080 (1,009-3,903).

PEMBAHASAN

Pengaruh Teknologi Informasi Kesehatan terhadap Kepuasan Pasien

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi kesehatan
memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kepuasan pasien BPJS di Rumah Sakit
Gunung Maria Tomohon. Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi, mulai dari
pendaftaran hingga pelayanan medis, terbukti dapat meningkatkan efisiensi layanan dan
mempercepat akses informasi, yang pada akhirnya berdampak positif pada pengalaman dan
kepuasan pasien. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p=0,032 (<a=0,05). Hasil penelitian ini,
diperoleh nlai OR=2,080, yang berarti bahwa Teknologi informasi kesehatan (HIT) yang
optimal, akan berpeluang 2 kali menciptakan kepuasan pada pasien, demkian juga berlaku
sebaliknya. Saat ini pthak manajemen telah mengembangkan SIMRS menuju ke perkembangan
yang positif. Telah dilakukan integrasi software dari SIMRS HCM ke Hospita dari AIDO yang
dinilai lebih mudah dan lebih aman digunakan petugas kesehatan.

Digitalisasi layanan kesehatan di Amerika Serikat sangat maju, tetapi standarisasi dan
biaya masih menjadi masalah. Meskipun kemajuan dalam teknologi informasi kesehatan di
negara ini telah meningkatkan layanan dan hasil pasien, kolaborasi terus-menerus, kebijakan
yang mendukung, dan inovasi masih diperlukan untuk mengatasi masalah saat ini (Barker et
al., 2024). Dalam memahami hubungan antara karakteristik pasien, kelangsungan berbagi, dan
hubungan dokter-pasien diperlukan aktivitas berbagi informasi kesehatan online dengan dokter
(Li & Wang, 2022). Menurut Kartikasari, (2019), sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Sistem Informasi Rumah
Sakit (SIRS) mencakup semua rumah sakit di Indonesia, baik umum maupun khusus, baik yang
dikelola secara publik maupun privat. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, juga dikenal
sebagai SIMRS, adalah sebuah sistem informasi terpadu yang digunakan untuk melaksanakan
semua kegiatan dan transaksi yang terjadi di suatu Rumah Sakit. Ini membantu manajemen
Rumah Sakit meningkatkan kualitas pelayanan dalam memudahkan melakukan berbagai
rutinitas transaksi yang biasa dilakukan.

Teknologi informasi kesehatan berperan penting untuk meningkatkan kualitas informasi
kesehatan di rumah sakit pendidikan (Alolayyan et al., 2020). Pertukaran informasi kesehatan
(HIT) dan kepuasan pasien diadopsi memiliki peran sebagai mediator efisiensi organisasi (Lee
et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas health information system (HIS)
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sangat mempengaruhi kepuasan pasien, khususnya, fitur-fitur penting dalam keberhasilan
sistem informasi secara keseluruhan (Jad & Zainol, 2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem janji temu elektronik, yang telah mulai digunakan dalam industri perawatan
kesehatan, dianggap positif berdasarkan manfaat dan kenyamanan, dan ini berdampak positif
pada sikap dan perilaku pasien (Cam, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi kesehatan (HIT) berdampak
pada koordinasi perawatan dan manajemen informasi klinis. Pasien yang didiagnosa
memerlukan koordinasi perawatan lintas spesialisasi dan manajemen informasi klinis yang
ketat merasakan manfaat teknologi informasi kesehatan (Mccullough et al., 2013). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit dengan HIT yang tinggi terlibat dalam praktik dan
strategi peningkatan kualitas (QI) yang signifikan secara statistik lebih banyak, dan memiliki
kinerja yang jauh lebih baik dalam hal tingkat kepuasan pasien (Restuccia et al., 2012).
Terdapat bukti substansial tentang manfaat penerapan rekam medis elektronik mengurangi
kesalahan medis dan meningkatkan keselamatan pasien (Alotaibi & Federico, 2017). Adopsi
EHR lanjutan secara independen dikaitkan dengan lebih sedikit pasien dengan lama rawat inap
yang lama dan rawat inap kembali selama tujuh hari. Adopsi EHR tingkat lanjut tidak dikaitkan
dengan kepuasan pasien bahkan ketika mengontrol hubungan yang kuat antara lingkungan
praktik keperawatan yang lebih baik, terutama keahlian dan kecukupan sumber daya, dan
perawatan keperawatan yang terlewat dan lebih banyak pasien yang melaporkan peringkat
kepuasan (Hessels et al., 2016).

Kualitas informasi, kualitas sistem, sumber daya pendukung, dan kompatibilitas teknologi
adalah beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna dalam model yang diusulkan.
Oleh karena itu, pengguna sistem informasi kesehatan dan umum akan lebih puas dengan
perubahan dan kemajuan ini (Sebetci, 2018). Berbeda dengan hasil penelitian Manta et al.
(2017), dimana investasi teknologi informasi kesehatan tampaknya tidak berdampak pada skor
HCAHPS. Pemangku kepentingan harus menyelidiki peluang sinergis antara inisiatif intensif
sumber daya ini untuk mengoptimalkan biaya, kualitas, dan pengalaman pasien. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa implementasi antrian online dan integrasi sistem SIMRS
dengan BPIJS (Bridging) secara signifikan mengurangi waktu tunggu pasien BPJS dari rata-
rata 2,5 jam menjadi 1 jam. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien sebesar
35% dalam survei pasca-kunjungan (Suhena et al., 2024).

Demikian juga dengan penelitian terdahulu menyatakan implementasi Bridging Antrean
Online V2 (Antrol) bertujuan untuk mengetahui cara mengatasi penumpukan antrean di loket
admission rumah sakit agar tidak terjadi rangkap data, mengetahui pengembangan web service
antrian online versi 2.0 dengan aplikasi SIMRS Khanza dengan metode web service atau API
(Application Programing Interface) agar dapat melakukan dua proses pelayanan tanpa ada
intervensi satu sistem dengan sistem lainya secara langsung (Zulfiana H et al., 2024). Begitu
juga pada studi terdahulu di RSUD di Sumatera Utara, penggunaan Aplikasi Mobile JKN
membantu pasien dalam mengakses informasi rujukan dan pendaftaran tanpa harus datang
langsung. Kepuasan pasien meningkat pada aspek "kemudahan akses layanan" dan "kejelasan
informasi" (Nikmabh et al., 2024).

Penelitian lain juga mengidentifikasi bahwa minimnya pelatihan staf dalam pengoperasian
sistem TI menyebabkan banyaknya kesalahan entri data dan keterlambatan dalam pelayanan.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tanpa kompetensi SDM yang baik tidak otomatis
meningkatkan kepuasan pasien (Effendy et al., 2024). Kualitas informasi kesehatan adalah
masukan utama dari kualitas keputusan dan praktik klinis dan administrasi. Menariknya,
penelitian ini menemukan bahwa HIT berdampak tidak langsung terhadap kinerja rumah sakit
melalui kualitas informasi kesehatan, sebagai mediator (Alolayyan et al., 2020). Insentif federal
telah berkontribusi pada adopsi EHR yang luas dan digitalisasi yang luas dalam perawatan
kesehatan, sementara upaya untuk mempromosikan interoperabilitas telah mendorong
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kolaborasi di seluruh entitas perawatan kesehatan. Akibatnya, pertukaran data perawatan klinis
yang dapat dioperasikan, resep elektronik, pelaporan kesehatan masyarakat elektronik, dan
akses pasien ke informasi kesehatan telah tumbuh secara substansial selama seperempat abad
terakhir dan telah terbukti meningkatkan hasil perawatan kesehatan (Barker et al., 2024).

KESIMPULAN

Teknologi informasi kesehatan mempengaruhi kualitas layanan kesehatan di Rumah Sakit
Gunung Maria Tomohon. Pengaruh teknologi informasi kesehatan terhadap kepuasan pasien
BPJS di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon masih tergolong lemah, meskipun dikatakan
memiliki pengaruh. Untuk meningkatkan kepuasan pasien BPJS, rumah sakit terus melakukan
evaluasi dan pembenahan terhadap proses pelayanan yang ada termasuk SIMRS yang
merupakan bagian dari teknologi informasi kesehatan. Optimalisasi teknologi informasi
kesehatan membantu meningkatkan kualitas layanan agar komunikasi antara tenaga medis dan
pasien optimal, mempercepat waktu tunggu, dan menyederhanakan proses administrasi.
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